
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Program “Dulohupa” merupakan program radio Swara Karya (SK) FM 99.1 

MHz kota Gorontalo. Program ini ialah interaktif dengan durasi waktu 2 jam dan 

berlangsung setiap hari. Penyiar dalam program ini sejumlah empat orang yang 

memiliki latar belakang, karateristik dan tingkat pengetahuan yang berbeda-beda. 

Dalam pelaksanaanya program siaran “Dulohupa” di SK FM sudah optimal dalam 

hal informasinya, karena informasi yang dibahas sebagian besar merupakan informasi 

yang didapat melalui koran (Gorontalo Post dan Radar Post).  

Namun terlepas dari hal tersebut ternyata dalam program “Dulohupa” 

tersebut masih terdapat pelanggaran dalam hal penyiaran, baik meliputi lagu dengan 

judul dan/atau lirik yang mengandung unsur seks dan atau cabul, maupun percakapan 

penyiar yang mengandung unsur seks, makian, maupun kekerasan verbal dan 

nonverbal. 

Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi dalam program tersebut dilakukan oleh 

penyiar yang sama dan teridentifikasi oleh peneliti bahwa dua penyiar tersebut 

merupakan penyiar yang sering menggunakan bahasa Gorontalo maupun dialeq 

daerah saat sedang siaran. Sementara penyiar yang hanya sering menggunakan bahasa 

Indonesia tidak teridentifikasi melakukan pelanggaran.  Berdasarkan hal tersebut 

dapat dipahami bahwa penggunaan bahasa Gorontalo dalam penyiaran program 



“Dulohupa” masih kurang maksimal, penyiar tidak hati-hati dalam pemilihan kosa 

kata yang baik saat sedang siaran dengan menggunakan bahasa Gorontalo. 

Pelanggaran yang terjadi ini juga tidak terlepas dari lemahnya pengawasan 

lembaga atau organisasi media itu sendiri. Rapat evaluasi program hampir tidak 

dilaksanakan di radio SK FM tersebut. Bahkan ironisnya lagi penyiar dalam program 

“Dulohupa” ini bukan hanya tidak mengetahui P3SPS, akan tetapi menganggap 

P3SPS sebagai istilah yang baru mereka dengar dari peneliti saat melakukan 

wawancara dengan masing-masing penyiar tersebut. 

Lemahnya kontrol pemerintah juga menjadi pemicu sering terjadinya 

pelanggaran, dalam hal ini lemahnya sosialisasi Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) 

terkait dengan pentingnya mewujudkan program siaran yang berkualitas dengan 

mengacu pada implementasi P3SPS pada setiap program siaran.  

5.2 Saran 

Adapun saran dari peneliti terkait dengan hasil penelitian ini adalah KPI pusat 

maupun daerah perlu mengevaluasi kembali terkait dengan regulasi media ataupun 

implementasi P3SPS di setiap lembaga penyiaran khususnya radio yang pada 

dasarnya sulit mengidentifikasi pelanggarannya karena sifatnya yang sepintas. 

Kemudian, bagi setiap lembaga penyiaran khususnya organisasi media harus lebih 

meningkatkan pengawasan pada setiap pekerja media untuk meminimalisir 

pelanggaran. Terakhir, bagi setiap lembaga pendidikan yang memiliki kejurusan 

dalam bidang penyiaran perlu menanamkan pemahaman dan pengetahuan pada setiap 

anak didik terkait pentingnya penyiaran yang berkualitas. 



Hasil penelitian ini juga menjadi bahan evaluasi dan rekomendasi bagi 

lembaga penyiaran bahwa pentingnya melakukan sosialisasi maupun pelatihan bagi 

setiap penyiar, untuk meningkatkan wawasan ke Gorontalo-an, khususnya dalam hal 

sosial budaya maupun bahasa daerah Gorontalo.  
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